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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh suhu yang berbeda 
terhadap pertumbuhan, laju filtrasi pakan, dan tingkat kelangsungan hidup spat 
kerang mutiara (Pinctada maxima). Penelitian dilaksanakan menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap dengan tiga perlakuan suhu (kontrol/suhu ruang 29-
31°C, 32°C, dan 34°C) dan empat ulangan. Spat berumur 25 hari dipelihara selama 
21 hari dalam wadah berisi 10L air laut dengan kepadatan 75 spat per wadah. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa suhu berpengaruh signifikan (p<0,05) terhadap 
pertumbuhan dan laju filtrasi spat. Pertumbuhan tertinggi ditemukan pada 
perlakuan 34°C dengan pertumbuhan mutlak 5,11±0,05 mm, pertumbuhan relatif 
211,2±2,25%, dan laju pertumbuhan spesifik 5,55±0,04%/hari. Laju filtrasi tertinggi 
juga tercatat pada suhu 34°C (140,4±2,1 ml/jam/spat). Meskipun demikian, tingkat 
kelangsungan hidup tertinggi ditemukan pada suhu 32°C (83,3±2,6%). Hasil ini 
mengindikasikan bahwa suhu 32-34°C dapat direkomendasikan untuk budidaya 
spat kerang mutiara, dengan pertimbangan keseimbangan antara pertumbuhan 
optimal dan tingkat kelangsungan hidup. 
 
Kata kunci: kerang mutiara, Pinctada maxima, pertumbuhan, spat, suhu 
 

ABSTRACT 
 

This study aimed to evaluate the effects of different temperatures on growth, 
feed filtration rate, and survival rate of pearl oyster spat (Pinctada maxima). The 
research was conducted using a Completely Randomized Design with three 
temperature treatments (control/room temperature 29-31°C, 32°C, and 34°C) and 
four replications. Twenty-five-day-old spats were reared for 21 days in containers 
containing 10L of seawater with a density of 75 spats per container. Results showed 
that temperature significantly affected (p<0.05) spat growth and filtration rate. The 
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highest growth was found at 34°C treatment with absolute growth of 5.11±0.05 mm, 
relative growth of 211.2±2.25%, and specific growth rate of 5.55±0.04%/day. The 
highest filtration rate was also recorded at 34°C (140.4±2.1 ml/hour/spat). However, 
the highest survival rate was found at 32°C (83.3±2.6%). These results indicate that 
temperatures of 32-34°C can be recommended for pearl oyster spat cultivation, 
considering the balance between optimal growth and survival rate. 

 
Keywords: pearl oyster, Pinctada maxima, growth, spat, temperature 
 

PENDAHULUAN 
 

Indonesia, sebagai negara maritim, memiliki perairan laut yang luas mencakup 
area seluas 3,54 juta km² dengan garis pantai sepanjang 104.000 km (Pursetyo et 
al., 2015). Sumber daya kelautan yang sangat besar ini memberikan peluang yang 
signifikan untuk pembangunan ekonomi, khususnya di sektor budidaya perairan. Di 
antara berbagai komoditas laut yang berharga, tiram mutiara menonjol karena nilai 
pasarnya yang tinggi dan potensi ekspornya. Pasar perhiasan mutiara global 
bernilai sekitar USD 12,8 miliar pada tahun 2021 dan diproyeksikan mencapai USD 
42 miliar pada tahun 2031, dengan tingkat pertumbuhan tahunan majemuk sebesar 
13,2% (Allied Market Research, 2022). 

Kerang mutiara, khususnya Pinctada maxima, memainkan peran penting 
dalam industri budidaya perairan Indonesia. Dikenal sebagai penghasil Mutiara 
Laut Selatan, P. maxima merupakan penyumbang signifikan bagi pasar mutiara 
global. Mutiara ini sangat dihargai karena ukurannya yang besar dengan diameter 
pada umumnya berkisar antara 10 hingga 20 mm, dan penampilannya yang 
berkilau seperti satin (Aji, 2012; Eddy et al., 2015; McDougall et al., 2016; Southgate 
& Lucas, 2008). Budidaya tiram mutiara telah berkembang di berbagai wilayah 
Indonesia, termasuk Maluku, Sulawesi Utara, Nusa Tenggara Timur, dan Bali 
(Kotta, 2018). Nusa Tenggara Barat telah mendapat pengakuan karena 
menghasilkan mutiara berkualitas tinggi, yang dikaitkan dengan kondisi 
lingkungannya yang menguntungkan (Junaidi et al., 2019). Keberhasilan budidaya 
mutiara telah memberikan kontribusi signifikan bagi perekonomian lokal dengan 
menyediakan lapangan kerja dan mendukung pembangunan pedesaan (Johnston 
et al., 2020). 

Budidaya tiram mutiara melibatkan beberapa tahap, termasuk pemijahan, 
pemeliharaan larva, pemeliharaan spat, pembibitan, dan tahap pembesaran. 
Seiring meningkatnya permintaan pasar akan mutiara, kebutuhan akan produksi 
spat yang andal juga meningkat. Pembenihan memainkan peran penting dalam 
memenuhi permintaan ini dengan menyediakan lingkungan yang terkendali untuk 
pemijahan, perkembangan larva, dan pemeliharaan spat. Fase pembenihan sangat 
penting untuk memastikan pasokan tiram muda berkualitas tinggi yang konsisten, 
mengurangi ketergantungan pada stok alam, dan memungkinkan program 
pembiakan selektif (Ky et al., 2016). Selain itu, produksi pembenihan berkontribusi 
pada keberlanjutan industri mutiara dengan mengurangi tekanan pada populasi 
alam (Southgate & Lucas, 2008). Namun, pembenihan menghadapi tantangan 
signifikan, terutama selama fase pemeliharaan spat. 

Pertumbuhan yang lambat dan tingkat kelangsungan hidup yang rendah 
adalah masalah umum, yang sering dikaitkan dengan faktor lingkungan, terutama 
kualitas air. Suhu merupakan parameter penting yang mempengaruhi laju 
metabolisme dan kesehatan keseluruhan organisme air, termasuk tiram mutiara 
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(Hamzah et al., 2016). Penyimpangan dari rentang suhu optimal untuk 
pertumbuhan dan kelangsungan hidup P. maxima dapat menyebabkan stres 
fisiologis, penurunan aktivitas makan, dan peningkatan kerentanan terhadap 
penyakit (Dunphy et al., 2006). Fluktuasi suhu juga dapat mempengaruhi aktivitas 
filtrasi tiram mutiara, yang sangat penting bagi nutrisi dan pertumbuhannya. 
Penelitian menunjukkan bahwa tingkat filtrasi pada bivalvia bergantung pada suhu, 
dengan tingkat optimal terjadi dalam rentang suhu spesifik spesies (Filgueira et al., 
2014). Memahami hubungan antara suhu dan aktivitas filtrasi pada spat P. maxima 
sangat penting untuk mengoptimalkan protokol pemberian pakan dan 
meningkatkan produktivitas pembenihan secara keseluruhan. 

Mengingat pentingnya suhu dalam budidaya kerang mutiara, penelitian ini 
bertujuan untuk menyelidiki pengaruh berbagai tingkat suhu terhadap tingkat 
pertumbuhan dan kelangsungan hidup spat P. maxima. Selain itu, penelitian ini juga 
bertujuan untuk mengetahui dampak perubahan suhu terhadap aktivitas filtrasi spat 
terhadap pakan yang diberikan. Dengan memahami kondisi suhu optimal untuk 
perkembangan spat, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada 
peningkatan praktik pengelolaan pembenihan dan pada akhirnya meningkatkan 
produktivitas budidaya tiram mutiara di Indonesia. Temuan penelitian ini tidak hanya 
akan bermanfaat bagi industri mutiara Indonesia tetapi juga memberikan wawasan 
berharga untuk budidaya tiram mutiara di wilayah tropis lain yang menghadapi 
tantangan lingkungan serupa. 

 
METODE PENELITIAN 

Rancangan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Pembenihan Kerang Mutiara PT. 

Mutiara Surya Indonesia, Sambelia, Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat. 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2023. Rancangan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tiga perlakuan 
suhu yang masing-masing dilang sebanyak empat kali ulangan. Perlakuan yang 
diberikan yaitu: A) Suhu kontrol (suhu ruang); B) 30°C; dan C) 32°C.  

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari spat kerang 
mutiara (Pinctada maxima) berumur 25 hari yang diperoleh dari hasil pembenihan 
PT. Mutiara Surya Indonesia, air laut, air tawar, alkohol 70%, pakan alami 
Chaetoceros amami, pupuk KW21, dan silikat. Peralatan yang digunakan meliputi 
wadah pemeliharaan berupa toples berkapasitas 16 liter yang dilengkapi dengan 
instalasi aerasi, heater, dan kolektor berukuran 30 cm x 15 cm dengan pemberat 
batu. Peralatan pendukung lainnya yang digunakan untuk pengamatan dan 
pengukuran yaitu mikroskop, haemocytometer, gelas ukur, pipet tetes, kertas 
milimeter block, pH meter, refractometer, termometer, senter, dan kamera untuk 
dokumentasi penelitian. 
 
Persiapan Percobaan  

Persiapan penelitian diawali dengan mempersiapkan dua belas wadah 
plastik berkapasitas 16L yang telah dibersihkan secara menyeluruh, dikeringkan, 
dan disusun secara acak, dimana setiap wadah diisi dengan 10L air laut yang telah 
melalui proses penyaringan menggunakan saringan pasir, karbon aktif, dan zeolit. 
Setiap wadah dilengkapi dengan sistem aerasi yang terhubung dengan alat pompa 
udara (blower). Spat kerang mutiara (P. maxima) yang digunakan berumur 25 hari, 
dimana sebanyak 75 spat yang telah menempel pada kolektor berukuran 35 x 15 
cm ditempatkan pada setiap wadah. Sebelum digunakan dalam penelitian, spat 
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yang sehat diseleksi melalui pengamatan di bawah mikroskop untuk memastikan 
viabilitasnya dan dilakukan pengukuran awal tinggi dorso-ventral menggunakan 
skala blok milimeter. Suhu air media percobaan diatur menggunakan pemanas 
akuarium (pemanas air akuarium) dengan tingkat suhu dijaga pada tingkat suhu 
perlakuan (perlakuan B dan C). Persiapan ini dilakukan untuk mendukung 
pelaksanaan penelitian yang akan berlangsung selama 21 hari.  
 
Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan selama 21 hari dengan pemberian pakan pada spat 
kerang mutiara menggunakan mikroalga Chaetoceros amami. Konsentrasi pakan 
yang diberikan dinaikkan secara bertahap, dimulai dengan kepadatan awal 20.000 
sel/ml/hari pada minggu pertama, kemudian ditingkatkan menjadi 40.000 sel/ml/hari 
pada minggu ke-dua, dan 60.000 sel/ml/hari pada minggu ke-tiga. Pemberian 
pakan dilakukan satu kali sehari pada pukul 16:00 waktu setempat, dengan 
kepadatan pakan dihitung menggunakan haemocytometer di bawah mikroskop. 
Pengelolaan kualitas air dilakukan melalui pergantian air sebanyak 50% setiap hari 
sebelum pemberian pakan dan pergantian air total setiap tiga hari sekali. Parameter 
kualitas air yang dipantau secara teratur meliputi suhu menggunakan termometer, 
salinitas menggunakan refraktometer, oksigen terlarut (DO) menggunakan DO 
meter, dan derajat keasaman (pH) menggunakan pH meter. Pada akhir masa 
pemeliharaan, dilakukan pengukuran panjang dorsal-ventral dengan mengambil 5 
sampel secara acak pada setiap unit percobaan menggunakan milimeter block, 
mengikuti prosedur yang sama dengan pengukuran awal. 
 
Parameter  

Parameter utama yang dievaluasi dalam penelitian ini, mengikuti metode 
yang dijelaskan oleh Ramadhan et al. (2024) meliputi parameter pertumbuhan 
tinggi dorso-ventral (DVH) (pertumbuhan mutlak, pertumbuhan relatif, dan laju 
pertumbuhan spesifik), laju filtrasi, dan tingkat kelangsungan hidup. 

Parameter pertumbuhan meliputi :  
Abs = Lt - L0 ............................................................................................................ 
(1)  
RGR = [(Lt - L0) / L0] × 100% ................................................................................. 
(2)  
SGR = [(Lt / L0)1/t – 1] × 100% ................................................................................ 
(3)  
 
Dimana: Abs = pertumbuhan mutlak (mm); RGR = laju pertumbuhan relatif (%); 
SGR = laju pertumbuhan spesifik (% per hari); L0 = lebar cangkang spat (dorso-
ventral) saat  awal percobaan (mm); Lt = lebar cangkang spat (dorso-ventral) saat  
akhir percobaan (mm); t = periode pemeliharaan (hari). 
 
Laju filtrasi dihitung menggunakan rumus :  
 
FR = [(Ct / C0)1/t / n] × V …………………….………………...................................... 
(4)  
 
Dimana: FR = laju filtrasi (L/jam/individu); C0 = konsentrasi pakan awal (sel/mL); Ct 
= konsentrasi pakan pada akhir periode pengamatan (sel/mL); t = durasi periode 
pengamatan (jam); V = volume air dalam wadah (mL); n = jumlah spat. Rumus ini 
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mengasumsikan bahwa penurunan konsentrasi sel alga seiring waktu disebabkan 
oleh aktivitas penyaringan spat kerang mutiara. 
Tingkat kelangsungan hidup spat dihitung menggunakan rumus :  
 
SR (%) = (Nt / N0) × 100 ……………………………………...................................... 
(5)  
 
Dimana: SR = Tingkat kelangsungan hidup (%); N0 = Jumlah spat awal; Nt = Jumlah 
spat akhir. 

Parameter penunjang adalah kualitas air meliputi suhu (°C), salinitas (ppt), 
oksigen terlarut (ppm), dan pH dianalisis secara deskriptif. 
 
Analisis Data 

Analisis Data Data dianalisis menggunakan ANOVA satu arah dengan 
tingkat signifikansi 0,05. Jika ditemukan perbedaan yang signifikan, dilakukan uji 
lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT). Semua analisis statistik dilakukan menggunakan 
Microsoft Excel. 

HASIL 
Pertumbuhan absolut 

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan signifikan pada 
pertumbuhan absolut lebar cangkang spat kerang mutiara (P. maxima) di berbagai 
perlakuan suhu. Analisis varians (ANOVA) mengungkapkan pengaruh suhu yang 
signifikan secara statistik (p < 0,05) terhadap pertumbuhan absolut spat tiram 
mutiara, di mana pertumbuhan absolut tertinggi teramati pada perlakuan 34°C 
dengan rata-rata tinggi dorso-ventral mencapai 5,11 ± 0,05 mm setelah 21 hari 
pemeliharaan, sementara perlakuan 32°C menghasilkan pertumbuhan absolut 
yang lebih rendah dengan rata-rata lebar dorso-ventral 4,68 ± 0,07 mm, dan 
perlakuan kontrol (suhu berkisar 29-31°C) menunjukkan pertumbuhan absolut 
terendah dengan rata-rata 3,86 ± 0,07 mm. 

 
Tabel 1.  Data pertumbuhan mutlak (Abs), pertumbuhan relatif (RGR) dan laju 

pertumbuhan spesifik harian (SGR) spat kerang mutiara yang dipelihara 
dengan suhu ruang sebagai kontrol (29-31oC), suhu 32oC, dan 34oC. 

Perlakuan  

Pertumbuhan Dorso-Ventral 

Abs  
(mm) 

RGR  
(%) 

SGR  
(%/hari) 

Kontrol 3,86±0,07a 159,7±2,94 a 4,65±0,06 a 
32 oC 4,68±0,07b 193,6±3.09 b 5,26±0,05 b 
34 oC 5,11±0,05 c 211,2±2,25 c 5,55±0,04 c 

 
Analisis lanjutan menggunakan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) 

mengonfirmasi bahwa pertumbuhan absolut pada perlakuan 34°C berbeda nyata 
dari perlakuan 32°C dan perlakuan kontrol (p < 0,05), yang mengindikasikan bahwa 
peningkatan suhu hingga 34°C memberikan efek positif yang signifikan terhadap 
pertumbuhan lebar cangkang spat tiram mutiara (Tabel 1). Nilai pertumbuhan 
absolut yang tinggi pada perlakuan 34°C dapat dikaitkan dengan peningkatan laju 
metabolisme spat tiram mutiara pada suhu yang lebih tinggi, di mana suhu yang 
meningkat cenderung mempercepat proses metabolisme yang pada gilirannya 
dapat meningkatkan efisiensi pemanfaatan energi untuk pertumbuhan, sejalan 
dengan temuan Yukihira et al. (2000) yang melaporkan bahwa laju metabolisme P. 
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maxima meningkat secara eksponensial dengan kenaikan suhu hingga 32°C yang 
berkorelasi dengan peningkatan laju pertumbuhan. Perlu dicatat bahwa meskipun 
pertumbuhan tertinggi dicapai pada suhu 34°C, pertimbangan faktor lain seperti 
tingkat kelangsungan hidup dan efisiensi energi jangka panjang harus diperhatikan 
ketika menerapkan temuan penelitian ini pada operasi budidaya skala yang lebih 
besar. 
 
Pertumbuhan relatif dan laju pertumbuhan spesifik 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan suhu yang berbeda 
memberikan pengaruh yang signifikan (p < 0,05) terhadap pertumbuhan relatif dan 
laju pertumbuhan spesifik spat kerang mutiara (P. maxima). Pada pengukuran 
pertumbuhan relatif, perlakuan suhu 34°C menghasilkan nilai tertinggi sebesar 
211,2 ± 2,25%, diikuti oleh perlakuan 32°C sebesar 193,6 ± 3,09%, dan perlakuan 
kontrol (suhu ruang) sebesar 159,7 ± 2,94%. Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) 
menunjukkan bahwa pertumbuhan relatif pada perlakuan 34°C berbeda nyata 
dengan perlakuan 32°C dan perlakuan kontrol (p < 0,05) (Tabel 1).  

Pola laju pertumbuhan spesifik lebar cangkang juga terlihat sama dengan 
pertumbuhan relatif, di mana perlakuan 34°C menghasilkan nilai tertinggi sebesar 
5,55 ± 0,04% per hari, diikuti perlakuan 32°C sebesar 5,26 ± 0,05% per hari, dan 
perlakuan kontrol dengan nilai terendah 4,56 ± 0,06% per hari. Tingginya 
pertumbuhan spat kerang mutiara pada suhu 34°C (Gambar 1) dapat dikaitkan 
dengan peningkatan laju metabolisme spat kerang mutiara, di mana suhu yang 
lebih tinggi cenderung mempercepat proses metabolisme yang pada gilirannya 
meningkatkan kebutuhan nutrisi dan laju pertumbuhan organisme. Meskipun 
pertumbuhan tertinggi dicapai pada suhu 34°C, perlu dipertimbangkan faktor lain 
seperti tingkat kelangsungan hidup dalam menentukan suhu optimal untuk 
budidaya spat kerang mutiara. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1.  Pengukuran panjang dorsal-ventral spat kerang mutiara (Pinctada 
maxima). Keterangan = (A) Sampel hewan uji pada awal percobaan; 
(B) Sampel hewan uji yang dipelihara pada suhu kontrol (ruang); (C) 
Sampel hewan uji yang dipelihara pada suhu 32oC; (D) Sampel hewan 
uji yang dipelihara pada suhu 34oC.  

Laju filtrasi 

Hasil analisis varians (ANOVA) terhadap data laju filtrasi pakan pada tingkat 
signifikansi 0,05 menunjukkan bahwa perbedaan perlakuan suhu memberikan 
pengaruh yang signifikan (p < 0,05) terhadap laju filtrasi spat tiram mutiara (P. 
maxima). Rata-rata laju filtrasi pakan harian selama masa pemeliharaan 21 hari 
menunjukkan bahwa perlakuan suhu 34°C menghasilkan laju filtrasi tertinggi 
dengan nilai rata-rata 140,4 ± 2,1 ml/jam/spat, diikuti perlakuan suhu 32°C dengan 
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nilai rata-rata 136,6 ± 1,8 ml/jam/spat, dan laju filtrasi terendah teramati pada 
perlakuan kontrol (29-31°C) dengan rata-rata 133,4 ± 1,9 ml/jam/spat. Analisis 
lanjutan menggunakan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) mengonfirmasi bahwa laju 
filtrasi pakan spat tiram mutiara pada perlakuan suhu 34°C berbeda nyata dengan 
perlakuan kontrol dan suhu 32°C (p < 0,05). Peningkatan laju filtrasi pada suhu 
yang lebih tinggi dapat dikaitkan dengan pengaruh suhu terhadap metabolisme spat 
tiram mutiara, dimana suhu yang lebih tinggi cenderung meningkatkan laju 
metabolisme yang pada gilirannya dapat meningkatkan aktivitas makan dan filtrasi 
(Yukihira et al., 2000). Temuan ini memiliki implikasi penting bagi manajemen 
budidaya spat tiram mutiara, khususnya dalam optimalisasi pemberian pakan dan 
regulasi suhu air, karena peningkatan laju filtrasi pada suhu yang lebih tinggi 
mengindikasikan potensi peningkatan efisiensi pemanfaatan pakan yang dapat 
berdampak positif pada pertumbuhan spat. 

 

Kelangsungan hidup 
Tingkat kelangsungan hidup benih kerang mutiara (P. maxima) selama 

periode pemeliharaan 21 hari juga menunjukkan adanya variasi antar perlakuan, 
meskipun secara statistik tidak berbeda nyata (p > 0,05). Perlakuan suhu 32°C 
menghasilkan tingkat kelangsungan hidup tertinggi sebesar 83,3 ± 2,6%, 
sementara pmaerlakuan suhu kontrol (29-31°C) menunjukkan tingkat yang sedikit 
lebih rendah yaitu 80,7 ± 3,5%, dan tingkat kelangsungan hidup terendah 
ditemukan pada perlakuan suhu 34°C dengan persentase 78,0 ± 2,8%. Meskipun 
tidak ada perbedaan yang signifikan, terdapat kecenderungan bahwa perlakuan 
suhu 32°C memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan perlakuan kontrol dan 
suhu 34°C, yang mengindikasikan bahwa suhu 32°C kemungkinan berada dalam 
rentang optimal untuk kelangsungan hidup benih kerang mutiara. Perlu dicatat 
bahwa tingkat kelangsungan hidup pada semua perlakuan tetap berada di atas 
75%, yang dianggap dapat diterima untuk tahap pembenihan dalam setting 
akuakultur (Taylor et al., 2004), namun perbedaan sekitar 5% antara perlakuan 
terbaik (32°C) dan terburuk (34°C) tetap perlu dipertimbangkan dalam konteks 
efisiensi produksi pada skala budidaya yang lebih besar, mengingat hal ini dapat 
berdampak signifikan terhadap aspek ekonomi dalam operasi budidaya kerang 
mutiara komersial. 

 
Kualitas air 

Selama periode penelitian 21 hari, parameter kualitas air pada budidaya spat 
tiram mutiara (P. maxima) dipantau secara konsisten untuk memastikan kondisi 
pemeliharaan yang optimal. Hasil pemantauan menunjukkan bahwa salinitas air 
berkisar antara 30-32 ppt yang mengindikasikan kondisi yang relatif stabil dan 
sesuai untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup spat tiram mutiara. Nilai pH air 
tercatat antara 7,12-7,20 yang menunjukkan kondisi netral hingga sedikit basa, 
kisaran ini umumnya dianggap ideal untuk pertumbuhan dan perkembangan 
organisme laut termasuk spat tiram mutiara. Kadar oksigen terlarut (DO) berkisar 
antara 5,6-5,9 mg/L yang mengindikasikan kandungan oksigen yang memadai 
untuk mendukung proses metabolisme dan pertumbuhan spat. Meskipun penelitian 
ini berfokus pada pengaruh suhu terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup 
spat tiram mutiara, stabilitas parameter kualitas air lainnya (salinitas, pH, dan DO) 
menunjukkan bahwa kondisi budidaya terkendali dengan baik. Konsistensi 
parameter kualitas air ini juga mengindikasikan pengelolaan kualitas air yang efektif 



Mayunita et al., 2024                                                                   E-ISSN 2798-3323 

64 

 

sepanjang penelitian, yang sangat penting untuk validitas hasil penelitian dan 
potensi penerapannya dalam praktik budidaya spat tiram mutiara secara lebih luas. 

 
PEMBAHASAN 

 
Pengaruh Suhu terhadap Pertumbuhan Spat Tiram Mutiara 

Penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh signifikan suhu terhadap 
pertumbuhan spat tiram mutiara (P. maxima). Peningkatan suhu hingga 34°C 
menghasilkan efek positif yang nyata pada pertumbuhan absolut, pertumbuhan 
relatif, dan laju pertumbuhan harian spesifik. Setelah 21 hari masa pemeliharaan, 
pertumbuhan absolut tertinggi teramati pada perlakuan suhu 34°C, dengan rata-
rata tinggi dorso-ventral mencapai 5,11 ± 0,05 mm. Sejalan dengan hal tersebut, 
pertumbuhan relatif tertinggi (211,2 ± 2,25%) dan laju pertumbuhan harian spesifik 
tertinggi (5,55 ± 0,04% per hari) juga tercatat pada suhu 34°C. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa suhu yang lebih tinggi, dalam batas tertentu, dapat 
meningkatkan pertumbuhan spat tiram mutiara secara signifikan. 

Peningkatan laju pertumbuhan pada suhu yang lebih tinggi dapat dikaitkan 
dengan peningkatan laju metabolisme. Yukihira et al. (2000) melaporkan bahwa 
peningkatan suhu dalam rentang toleransi organisme dapat meningkatkan laju 
metabolisme, yang selanjutnya mempercepat proses pertumbuhan. Hal ini sejalan 
dengan temuan penelitian ini, di mana suhu 34°C menghasilkan pertumbuhan yang 
lebih cepat dibandingkan dengan suhu yang lebih rendah. Namun, penting untuk 
mempertimbangkan tingkat kelangsungan hidup bersamaan dengan kinerja 
pertumbuhan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kelangsungan hidup 
tertinggi (83,3%) teramati pada suhu 32°C, sementara pada suhu 34°C, tingkat 
kelangsungan hidup sedikit lebih rendah (78%). Hal ini menunjukkan adanya 
pertukaran antara pertumbuhan optimal dan kelangsungan hidup, suatu fenomena 
yang juga teramati oleh Doroudi et al. (1999) dalam penelitian mereka tentang 
spesies spat tiram mutiara lainnya. 

Lebih lanjut, laju filtrasi spat tiram mutiara meningkat seiring dengan kenaikan 
suhu, mencapai puncaknya pada suhu 34°C (140,4 ml/jam/spat). Peningkatan laju 
filtrasi ini dapat berkontribusi pada pertumbuhan yang lebih cepat melalui 
peningkatan efisiensi pemanfaatan pakan. Pouvreau et al. (1999) menjelaskan 
bahwa laju filtrasi yang lebih tinggi memungkinkan organisme untuk mengekstrak 
lebih banyak nutrisi dari lingkungannya, yang berpotensi mendukung pertumbuhan 
yang lebih cepat. 

Temuan ini memiliki implikasi signifikan bagi praktik akuakultur. Meskipun 
suhu 34°C menghasilkan pertumbuhan terbaik, pemilihan suhu optimal untuk 
budidaya memerlukan keseimbangan antara laju pertumbuhan dan tingkat 
kelangsungan hidup. Suhu 32°C mungkin menawarkan kompromi yang lebih baik, 
memberikan pertumbuhan yang relatif cepat dengan tingkat kelangsungan hidup 
yang lebih tinggi. Namun, perlu dicatat bahwa Mills (2000) menyarankan rentang 
suhu optimal yang lebih rendah, yaitu 26-29°C untuk budidaya spat tiram mutiara. 
Perbedaan ini menekankan perlunya penelitian lebih lanjut untuk merekonsiliasi 
temuan-temuan tersebut dan menentukan rentang suhu yang paling efektif untuk 
berbagai tahap perkembangan tiram mutiara. 

 
Efek suhu terhadap laju filtrasi 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari suhu 
terhadap laju filtrasi benih kerang mutiara (P. maxima). Analisis varian (ANOVA) 
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mengungkapkan perbedaan yang signifikan (p < 0,05) pada laju filtrasi di antara 
perlakuan suhu. Laju filtrasi tertinggi teramati pada perlakuan suhu 34°C (140,4 
ml/jam/benih), diikuti oleh perlakuan suhu 32°C (136,6 ml/jam/benih), dengan laju 
terendah pada suhu kontrol (29-31°C) (133,4 ml/jam/benih). 

Peningkatan laju filtrasi seiring dengan kenaikan suhu ini dapat dikaitkan 
dengan peningkatan laju metabolisme pada organisme akuatik. Gosling (2015)  
mengidentifikasi suhu sebagai faktor lingkungan utama yang mempengaruhi laju 
metabolisme pada moluska bivalvia. Peningkatan suhu umumnya mempercepat 
reaksi biokimia dan meningkatkan kebutuhan energi, yang berpotensi 
meningkatkan aktivitas filtrasi untuk memenuhi kebutuhan nutrisi yang lebih tinggi. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Yukihira et al. (2000) 
yang melaporkan bahwa laju filtrasi pada kerang mutiara Pinctada margaritifera dan 
P. maxima meningkat seiring dengan kenaikan suhu hingga mencapai titik 
optimum. Namun, perlu dicatat bahwa dalam penelitian mereka, laju filtrasi mulai 
menurun pada suhu di atas 32°C, sedangkan dalam penelitian ini, laju filtrasi 
tertinggi teramati pada suhu 34°C. Perbedaan ini diduga disebabkan oleh adaptasi 
spesifik populasi atau variasi genetik di antara populasi kerang mutiara, 
sebagaimana dikemukakan oleh Doroudi et al. (1999), yang mencatat bahwa 
respons fisiologis terhadap suhu dapat bervariasi di antara populasi kerang mutiara 
dari lokasi geografis yang berbeda. 

Peningkatan laju filtrasi pada suhu yang lebih tinggi memiliki implikasi penting 
bagi manajemen budidaya benih kerang mutiara. Laju filtrasi yang lebih tinggi 
mengindikasikan potensi peningkatan efisiensi pemanfaatan pakan, yang dapat 
berdampak positif pada pertumbuhan benih. Namun, Pouvreau et al. (1999) 
memperingatkan bahwa peningkatan laju filtrasi juga dapat meningkatkan paparan 
terhadap patogen atau zat toksik dalam air, sehingga memerlukan pertimbangan 
yang cermat dalam konteks manajemen kualitas air budidaya. 

Meskipun penelitian ini menunjukkan laju filtrasi tertinggi pada suhu 34°C, 
penting untuk mempertimbangkan parameter lain, seperti tingkat kelangsungan 
hidup, ketika menentukan suhu optimal untuk budidaya. Pörtner dan Farrell (2008) 
menekankan pentingnya memahami pertukaran antara peningkatan laju 
metabolisme dan stres fisiologis pada suhu yang lebih tinggi. 

 
Kelangsungan hidup spat pada berbagai suhu 

Tingkat sintasan spat kerang mutiara (P. maxima) pada suhu yang berbeda 
menunjukkan pola yang menarik dalam penelitian ini. Meskipun perbedaan tingkat 
sintasan antar perlakuan tidak signifikan secara statistik (p > 0,05), terdapat variasi 
yang perlu dicatat. Tingkat sintasan tertinggi ditemukan pada perlakuan suhu 32°C 
(83,3% ± 2,6%), diikuti oleh suhu kontrol (80,7% ± 3,5%), dengan tingkat terendah 
pada suhu 34°C (78,0% ± 2,8%). Temuan ini mengindikasikan adanya pengaruh 
suhu terhadap sintasan spat, meskipun tidak sekuat pengaruhnya terhadap 
parameter pertumbuhan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan studi Doroudi et al. (1999) yang 
menemukan bahwa kelangsungan hidup larva P. maxima optimal pada suhu 32°C. 
Mereka juga mencatat penurunan kelangsungan hidup pada suhu yang lebih tinggi, 
serupa dengan temuan penelitian ini. Namun, perlu dicatat bahwa tingkat 
kelangsungan hidup pada semua perlakuan dalam penelitian ini tetap berada di 
atas 75%, yang menurut Southgate dan Beer (2000) tergolong memuaskan untuk 
pemeliharaan spat kerang mutiara. 
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Penurunan tingkat kelangsungan hidup yang kecil pada suhu 34°C, meskipun 
tidak signifikan secara statistik, mengindikasikan bahwa suhu ini mendekati batas 
toleransi atas bagi spat P. maxima. Hal ini sesuai dengan penelitian Yukihira et al. 
(2000) yang mengamati peningkatan stres metabolik pada P. maxima pada suhu di 
atas 32°C. Mereka menyatakan bahwa peningkatan suhu dapat meningkatkan laju 
metabolisme hingga kebutuhan energi untuk pemeliharaan melebihi energi 
makanan yang tersedia, yang berpotensi menjelaskan penurunan sintasan pada 
suhu yang lebih tinggi. Menariknya, meskipun sintasan sedikit menurun pada suhu 
34°C, suhu ini menghasilkan tingkat pertumbuhan dan laju filtrasi tertinggi. 
Fenomena ini menunjukkan adanya pertukaran antara pertumbuhan optimal dan 
sintasan maksimal. Menurut Gosling (2015), organisme bivalvia sering 
menunjukkan respons yang berbeda terhadap suhu untuk berbagai proses 
fisiologis, dengan rentang optimal yang berbeda untuk pertumbuhan, reproduksi, 
dan sintasan. 

Implikasi temuan ini untuk pengelolaan budidaya spat kerang mutiara sangat 
penting. Pemilihan suhu optimal harus mempertimbangkan keseimbangan antara 
laju pertumbuhan dan tingkat sintasan. Bergantung pada tujuan budidaya spesifik, 
pembudidaya mungkin perlu memilih antara memaksimalkan pertumbuhan pada 
suhu yang lebih tinggi atau mengoptimalkan sintasan pada suhu yang sedikit lebih 
rendah. Southgate et al. (2008) menekankan pentingnya pendekatan holistik dalam 
budidaya kerang mutiara, di mana parameter pertumbuhan dan sintasan harus 
dipertimbangkan secara bersama untuk mengoptimalkan produksi. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan studi jangka 
panjang yang mengevaluasi pengaruh suhu terhadap tingkat kelangsungan hidup 
dan pertumbuhan spat P. maxima dalam periode yang lebih panjang. Selain itu, 
investigasi lebih lanjut mengenai mekanisme fisiologis yang mendasari respons 
berbeda terhadap suhu antara pertumbuhan dan sintasan akan bermanfaat untuk 
pemahaman yang lebih baik tentang biologi spesies ini dan optimalisasi praktik 
budidayanya. 
 

KESIMPULAN 
Kesimpulan : 
1. Suhu pemeliharaan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan dan laju 

filtrasi spat kerang mutiara (P. maxima). 
2. Suhu 34°C menghasilkan pertumbuhan terbaik dengan pertumbuhan mutlak 

5,11±0,05 mm, pertumbuhan relatif 211,2±2,25%, dan laju pertumbuhan spesifik 
5,55±0,04%/hari. 

3. Laju filtrasi tertinggi dicapai pada suhu 34°C (140,4±2,1 ml/jam/spat). 
4. Tingkat kelangsungan hidup tertinggi ditemukan pada suhu 32°C (83,3±2,6%). 
5. Rentang suhu 32-34°C dapat direkomendasikan untuk budidaya spat kerang 

mutiara dengan mempertimbangkan keseimbangan antara pertumbuhan 
optimal dan tingkat kelangsungan hidup. 

 
Saran : 
1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan durasi yang lebih panjang untuk 

mengevaluasi efek jangka panjang suhu terhadap pertumbuhan dan 
kelangsungan hidup spat kerang mutiara. 

2. Disarankan untuk melakukan penelitian serupa dengan menambahkan 
parameter kualitas air lainnya untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 
komprehensif tentang interaksi berbagai parameter lingkungan. 
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3. Perlu dilakukan penelitian tentang mekanisme fisiologis yang mendasari respon 
berbeda terhadap suhu antara pertumbuhan dan sintasan spat kerang mutiara. 

4. Dalam penerapan hasil penelitian ini pada skala komersial, disarankan untuk 
melakukan uji coba bertahap dan monitoring ketat terhadap respon spat pada 
suhu tinggi. 

5. Perlu dikembangkan protokol manajemen suhu yang tepat untuk pembenihan 
kerang mutiara skala komersial berdasarkan hasil penelitian ini. 
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